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SUMMARY

REDI ANTONI. "Factors Influencing Farmer Do not Make A farmers Group 

Countryside of Ibul Besar of indralaya Ogan Ilir” (Supervised by ABDUL KARIM 

YUSUF and MUHAMMAD YAZID).

The goals of this research are to identify some factors influencing farmers 

do not make a farmers group and to specify the dominant factor influencing farmers

do not make a farmers group in countryside of Ibul Besar.

Sampling is conducted by a simple random sampling to the farmer 18 people

from 89 population or equal to 20 % from population. Data-processing to reply

elaboraty second and first target are tabulated and prepared descriptively, to identify

some factors influencing farmers do not make a farmers group and so is the dominant

factor.

Factors influencing farmer do not make a farmers group are donot need, not 

enough togethemess, imitation, lose and the traumatic. Dominant factor influence

farmer do not make a farmers is traumatic.



RINGKASAN

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Petani Tidak Membentuk

Pemulutan

REDI ANTONI

Kelompok Tani di Dusun II Desa 

Kabupaten Ogan Ilir” (Dibimbing oleh ABDUL KARIM YUSUF dan 

MUHAMMAD YAZID).

KecamatanIbul Besar

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasikan faktor-faktor yang' 

mempengaruhi pelani tidak membentuk kelompok tani d: Dusun II Desa Ibul Besar 

dan menetapkan faktor yang dominan mempengaruhi pelani tidak membentuk 

kelompok tani di Desa Ibul Besar.

Metode penarikan contoh yang dilakukan secara acak sederhana. Pelani 

contoh diambil sebanyak 18 orang dari 89 orang populasi atau sebesar 20 % dari 

populasi. Pengolahan data untuk menjawab tujuan pertama dan kc dua diuraikan

secara tabulasi dan dipaparkan secara deskriptif, yaitu dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani dan 

menetapkan faktor yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok 

tani.

Faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani 

adalah tidak butuh, kurangnya kebersamaan, peniruan, rugi dan trauma. I-aktor yang 

dominan mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani adalah trauma.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan Indonesia ditujukan ur.tuk meningkatkan pendapatan petani 

melalui peningkatan sektor pertanian guna memenuhi kebutuhan dalam negeri dan 

ekspor. Pembangunan pertanian tanaman pangan di Sumatera Selatan hingga kini 

masih mendapatkan prioritas utama dalam usaha untuk tetap mempertahankan 

kelestarian swasembada beras yang telah dicapai sejak tahun 1984. agar tetap terpacu 

dengan laju pertumbuhan penduduk yang terus meningkat tiap tahunnya. Disamping 

itu pula usaha peningkatan produksi pangan pun diarahkan untuk memperbaiki 

tingkat kehidupan dan kesejahteraan petani (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 1991)

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian besar penduduknya 

tinggal di pedesaan dan sumber mata pencahariannya pada sektor pertanian. 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf hidup- 

petani, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha. Perkembangan dan 

pertumbuhan sektor pertanian selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat

Faktor-faktor ini meliputi faktor 

ekonomi, organisasi dan tingkat pendidikan masyarakat serta sosial budaya lainnya 

yang memiliki peranan penting dalam pembangunan pertanian (Departemen 

Pertanian, 1998).

Areal rawah lebak memberikan sumbangan yang besar di dalam swasembada 

beras di Sumatera Selatan. Walaupun lebak telah memberikan sumbangan.

teknis juga dipengaruhi oleh sifat non teknis.

namun
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perkembangan pertanian lebak belumlah menggembirakan pengusaha padi karena 

masih dilakukan secara tradisional. Besarnya potensi yang ada ini merupakan 

permasalahan yang perlu dikaji, sehingga pemanfaatan lebak ini dapat lebih 

ditingkatkan lagi. Usaha-usaha untuk meningkatkan produksi padi lebak banyak

agrofisik, diantaranya kesuburan tanah umumnya rendah. 

Kesuburan tanah lebak tergantung dari air banjir yang mengendapkan unsur 

penyubur tanah. Daerah lebak mempunyai pH serta kandungan N, P, dan K, yang 

rendah. Hal ini merupakan masalah yang memerlukan perhatian serius dalam 

meningkatkan kesuburan tanah pada daerah lebak untuk meningkatkan produksi

mengalami kendala

(Pinus, 2000).

Modernisasi pertanian menekankan pada pemberian pengetahuan secara 

berkelompok sehingga mempermudah petani untuk memperbaiki hidup mereka 

secara bersama-sama. Kelompok itu dikenal dengan sebutan kelompok tani yang 

didefinisikan sebagai kelompok dari petani-petani dalam satu desa yang terbentuk 

berdasarkan kepentingan bersama dan biasanya beijumlah sepuluh sampai dua puluh 

lima orang yang dipimpin oleh seorang ketua kelompok tani 

(Wiryaatmadja, 1993 ).

Menurut Suhardiyono ( 1992 ), kelompok tani merupakan sekumpulan petani 

yang mempunyai kepentingan bersama dalam ’isahatani. Organisasinya bersifat 

formal dan dilandasi oleh kesadaran bersama dan azas kekeluargaan. Kumpulan 

petani disebut kelompok tani apabila mereka telah sepakat untuk berhimpun dan 

bersama-sama melakukan pekeijaan demi kepentingan bersama. Jika kelompok tani 

telah memiliki sikap demikian maka mereka akan dengan mudah mencapai apa yang 

menjadi tujuan mereka.

non
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Tugas kelompok tani adalah membuat administrasi keanggotaan dan 

menyusun program keija kelompok tani. Selain itu, kelompok tani harus memonitor 

hasil pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui hasil fisik pekeijaan yang telah dicapai 

baik kuantitas maupun kualitas hasil pekeijaan. Kelompok tani sebagai salah satu 

pilar dalam pembangunan pertanian memiliki fungsi dan peran yang sangat penting, 

khususnya sebagai wadah organisasi petani yang bersifat non formal, ajang belajar, 

bertukar pendapat, keijasama dan mengungkapkan aspirasi anggota yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota kelompoknya (Departemen Pertanian,

1998).

Desa Ibul Besar merupakan salah satu desa di Sumatera Selatan yang

berlahan lebak yang memiliki potensi yang besar di bidang pertanian khususnya 

usahatani padi lebak karena didukung oleh luas lahannya. Akan tetapi pembinaan 

terhadap petani di desa ini serta bantuan dana untuk kegiatan usahatani belum pernah 

diperoleh dari pemerintah karena di daerah ini tidak terdapat suatu kelompok atau 

yang mengkoordinasinya, untuk itu maka perlu dibentuknya suatu kelompok tani 

yang dapat membantu atau mengkoordinir baik permasalahan teknik maupun 

masalah permodalan yang merupakan salah satu faktor penunjang yang penting 

dalam berusahatani. Dari kenyataan inilah penulis tertarik, untuk meneliti faklor- 

yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok tani di Desa Ibul 

Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

faktor
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang ingin diteliti yaitu :

1. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok 

tani di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir

2. Faktor apakah yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk kelompok 

tani di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi petani tidak membentuk

kelompok tani di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir

2. Menetapkan faktor yang dominan mempengaruhi petani tidak membentuk 

kelompok tani di Desa Ibul Besar Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan sumber 

informasi bagi PPL dan dinas pertanian dan diharapkan dapat berguna sebagai 

sumber data bagi penelitian selanjutnya
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